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ABSTRAK

Dalam Islam, apabila terjadi perceraian antara suami dan istri yang
mempunyai anak yang belum mummayiz maka ibu merupakan orang yang paling
berhak atas anak, tapi dalam perkara putusan nomor 1642/Pdt.G/2017/PA.Pbr.
telah menerima dan memproses perkara bagi anak yang belum mummayiz dan
menjatuhkan hak asuhnya kepada ayahnya.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana posisi kasus gugatan
hak asuh anak dalam putusan Nomor 1642/Pdt.G/2017/PA.Pbr dan pertimbangan
hukum majelis hakim dalam putusan Pengadilan Agama Pekanbaru Nomor
1642/Pdt.G/2017/PA.Pbr tentang penetapan-hak’ hadhanah kepada seorang ayah
bagi anak perempuan yang belum mummayiz.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian hukum normatif.
Pendekatan masalah dalam penelitian ini menggunakan spesifikasi penelitian
secara deskriptif analitis. Dalam penelitian ini bahan-bahan hukum yang
digunakan yaitu bahan hukum primer yang menggunakan putusan perkara Nomor
1642/Pdt.G/2017/PA.Pbr. Bahan hukum sekunder yang berupa skripsi dan buku
yang berkaitan tentang hak asuh anak. Bahan tersier yang terdiri bahan-bahan non
hukum seperti kamus, ensiklopedia, dan internet. Kesimpulan dari penelitian ini
ditarik dengan cara deduktif yaitu menarik kesimpulan dari hal-hal umum ke hal-
hal khusus.

Hasil dari penelitian bahwa penetapan hak hadhanah kepada seorang ayah
bagi anak perempuan yang belum mummayiz adalah memberikan hak hadhanah
kepada ayahnya, karena ibunya tidak mampu, menjalankan sebagai pemegang hak
hadhanah serta ibu selalu menitipkan anaknya kepada kakak kandung sehingga
tugasnya sebagali pemegang hak hadhanah tidak berjalan dengan baik. Demi
kepentingan dan kemaslahatan anak, maka pengadilan mengabulkan gugatan
penggugat dengan putusan verstek dan memberikan hadhanah kepada penggugat.

Kata Kunci : Hak Hadhanah, Ayah, Anak Perempuan, Belum Mummayiz,



ABSTRACT

In Islam, in the event of a divorce between husband and wife who have
children who are not yet mummayiz, the mother is the person most entitled to the
child, but in case number 1642/ Pdt.G/2017/PA.Pbr. has received and processed
cases for children who are not yet mummayiz and dropped custody of his father.

The problem in this study is how:the position of a child custody lawsuit case
in the decision Number 1642/Pdt.G/2017//PA.Pbr and the legal considerations of
the judges in the decision of the Pekanbaru Religious Court Number
1642/Pdt.G/2017/PA.Pbr concerning the determination the right of hadhanah to a
father for a daughter who is not'yet mummayiz.

This research belongs to the type of normative legal research. The problem
approach in this study uses descriptive analytical research specifications. In this
study the legal materials used are primary legal materials using case verdict
Number 1642/Pdt.G/2017/PA.Pbr. Secondary legal materials in.the form of theses
and books relating to child custody. Tertiary material consisting of non-legal
materials such as dictionaries, encyclopedias, and the internet. The conclusion of
this research is drawn deductively by drawing conclusions from general matters to
specific matters.

The results of the study.that the determination of the right of hadhanah to a
father for girls who are not yet mummayiz is to give the right of hadhanah to his
father, because his mother is unable to run as a holder of hadhanah rights and the
mother always entrusts her,child to his siblings so that his-duty as a holder of
hadhanah rights does not go well« For, the sake-and benefit of.the child, the court
granted the plaintiff's claim with the verdict and gave a gift to the plaintiff.

Keywords: Right of Hadhanah, Father, Daughter, Not Mummayiz.
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tangga) yang bahagia da berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”
(Umar, 2012, hal. 191).

Sesaat setelah berlangsungnya perkawinan itu, maka kedudukan pria

berubah menjadi kepala keluarga serta kedudukan wanita berubah menjadi ibu

rumah tangga (Jamali, 2012, hal. 158). Dengan perkawinan itulah dapat
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menimbulkan suatu ikatan yang berisi hak serta kewajiban agar dapat
membangun keluarga yang harmonis (Afandi, 1997, hal. 93).

Memberikan nafkah kepada keluarga menjadi kewajiban suami, baik

nafkah lahir U
<\

ngoa han keluarga,
<>

Keluarga ialah
ingga terciptanya
edangkan menurut
arakat yang setiap

arah dan pertalian

2. kebutuhan rohaniah, misalnya seperti: anak yang lahir dari keturunan
darah daging mereka sendiri (Tutik, 2008, hal. 109).
Menurut Soemiyati menyebutkan bahwa tujuan utama dalam suatu
perkawinan untuk mendapatkan keturunan yang sah. Sedangkan, menurut Erna

Wahyuningsih dan Putu Samawati menjelaskan bahwa kehadiran seorang anak
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merupakan suatu hal yang sangat diimpikan tiap pasangan dalam sebuah
perkawinan, dikarenakan anak merupakan karunia dari Tuhan yang luar biasa,

mereka mempunyai kewajiban untuk menjaga serta merawat anaknya dengan

sayang dalam

s diciptakan bagi

seterusnya-sampai 2 idup, semo pa ; mah tangga antara

tangga sehingga mengakibatkan berakhirnya pernikahan dengan perceraian.
Walaupun perceraian sebenarnya suatu hal yang sangat dibenci oleh Allah, akan
tetapi jika semua upaya untuk berdamai sudah dilakukan dan ternyata tidak
mampu dipertahankan lagi maka diperkenankan untuk bercerai sebagai jalan

keluarnya.
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Gugatan perceraian yang akan diajukan ke pengadilan haruslah memiliki

kecukupan alasan, bahwasanya antara istri dan suami itu tidak mendapati

kerukunan dalam menjalani kehidupan sebagai suami isteri. Seperti alasan yang

(Fuady, 2014, hal. 23-24).

Perceraian ialah terputusnya ikatan lahir batin antara suami istri serta
yang menyebabkan berakhirnya suatu hubungan keluarga (YYahanan, 2014, hal.

18). Karena putusnya perkawinan maka berakibat dalam perkawinannya yaitu
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seluruh kewajiban maupun hak selama perkawinan menjadi terhapuskan. Bekas
istri mendapatkan pula statusnya menjadi wanita yang tidak kawin. Orang tua

yang tadinya memiliki kekuasaan, maka terhentilah dan digantikan dengan

perceraian, salah

rkawinan tersebut.

anaknya, semata-mata be an kepentingan bilamana ada perselisihan
mengenai penguasaan anak-anak pengadilan memberi keputusan.

b. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaan dan

pendidikan yang diperlukan anak itu (sampai anak sudah beranjak dewasa

atau sudah mampu berdiri sendiri, memiliki pekerjaan atau mendapatkan
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penghasilan atau anak sudah menikah). Apabila bapak dalam kenyataan

tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut, pengadilan dapat menentukan

bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut.

ami untuk memberikan
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wn
=,
QD
=
=0
D
o
oy
QD
-
<Y
=

menye

yang me

waraeNanett
3

T

mampu
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memiliki waktu yang cukup. Orang yang memenuhi syarat-syarat itu ialah wanita
(Ghozali, 2003, hal. 177).

Anak adalah anak yang masih berumur dibawah 18 (delapan belas) tahun
serta belum menikah, termasuk anak yang masih didalam kandungan apabila hal

tersebut adalah demi kepentingannya (Soesilo, 2009, hal. 41). Anak ialah
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anugerah dari Allah SWT yang perlu dilindungi, dijaga serta dirawat dikarenakan

didalam diri anak melekat harkat, martabat serta hak-hak yang harus dijunjung

tinggi sebagai manusia (Lestari, 2017, hal. 185).

dibutu “Sehingg : ak asu ak membutuhkan
suatu ati-hatian  karena ba aupun ' buru perilaku seorang anak

tercerm

tuanya dapat merusak pertumbuhan mental dan jiwa si anak. Retaknya hubungan
dalam rumah tangga menjadi penyebab terlantarnya hak anak dalam keluarga
(Arliman, 2017, hal. 65).

Wajib hukumnya mengasuh anak yang masih kecil, karena mengacuhkan

anak bisa membahayakannya jatuh dalam kebinasaan (Sahrani, 2010, hal. 217).
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Kesakralan pernikahan sudah tidak berarti lagi. Pasangan suami istri yang
ingin berpisah sibuk mencari kebenaran akan keputusan mereka agar bercerai.

Mereka tidak mempertimbangkan dalam mengambil keputusan ini karena ada

endidik anaknya,
ang tidak dimiliki

engasuh anaknya

anak pada umumnya (Ridwansyah, 2015, hal. 66).

Batas usia mummayiz yakni 9 (sembilan) tahun bagi anak perempuan
serta 7 (tujuh) tahun bagi anak laki-laki. Mengenai status anak yang masih di
bawah umur apabila ayah dan ibunya telah bercerai, hal ini diatur dalam Pasal

105 Kompilasi Hukum Islam yang menyatakan dalam hal terjadi perceraian :
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“1. Pemeliharaan anak yang belum mummayiz atau belum berumur 12 tahun
adalah hak ibunya.

2. Pemeliharaan anak yang sudah mummayiz diserahkan kepada anak untuk

pemegang hak

asi Hukum Islam
gtua mempunyai
aupun terhalang oleh
A ataupun ia telah

z) maka ibu yang

49 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 mengenai Perkawinan yakni berbunyi :
“(1) Salah seorang atau kedua orang tua dapat dicabut kekuasaannya
terhadap seorang anak atau lebih untuk waktu yang tertentu atas

permintaan orang tua yang lain, keluarga anak dalam garis lurus ke atas



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

dan saudara kandung yang telah dewasa atau pejabat yang berwenang,

dengan keputusan Pengadilan dalam hal-hal :

a. la sangat melalaikan kewajibannya terhadap anaknya

masih tetap

anak tersebut”

bu melaksanakan

t Mazhab Hanafi,

. Saudara perempuan dari ayah (Aminuddin, 1999, hal. 186).

Dalam putusan ini Penggugat ialah mantan suami dari Tergugat yang
sudah bercerai di Pengadilan Agama Bengkalis berdasarkan Putusan Pengadilan
Agama No. 1642/Pdt.G/2017/PA.Pbr. tanggal 13 November 2017. Selama

pernikahan hubungan antara pasangan suami dan istri berjalan secara harmonis

10
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layaknya pasangan suami istri dan mereka sudah dikaruniai satu orang anak
perempuan yang bernama Alika Sheza Amelia.

Namun, pada bulan Juli tahun 2013 ketenangan dalam rumah tangga

yang |
pengasuhan dan
pemeliharaan i a se (dus - jgal bersama ibunya,
anaknya dik i epiha , Janya, ayahnya selalu

mencoba gan anakr a.tidak memperbolehkan

kewajibannya untuk menjaga dan merawat anaknya.

Anak vyang berada dalam hadhanah ibunya tidak memperoleh
pemeliharaan yang sepatutnya. Pada saat ini ibunya tidak mempunyai pekerjaan
yang tetap sehingga anaknya sering dititipkan dan dipelihara oleh kakak kandung

dari ibunya, anak tersebut tidak diberikan pendidikan yang layak seperti

11
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mengajarkan anak untuk sholat, membaca al-Qur’an yang sesuai sunnah. Anak
merasakan kurangnya kasih sayang dari ibunya dan merasa terabaikan selama

ditangan ibunya, Tidak hanya itu kebutuhan pokok anak tidak terpenuhi sehingga

tapi ala

pekerja

anak perempuan diberikan pada ayahnya.
Menurut uraian tersebut, Penggugat memohon kepada Pengadilan Agama
Pekanbaru memeriksa perkara ini agar berkenan agar menetapkan dan

memanggil Penggugat dan Tergugat serta mengadili perkara ini dalam suatu

12
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persidangan yang ditentukan, dan putusan yang akhirnya dijatuhkan yang

amarnya vyaitu :

1. Gugatan Penggugat dikabulkan.

bulan, berada dalam asuhan dan pemeliharaan Penggugat sampai anak
mencapai mummayiz, dan memberi kesempatan dan keleluasaan kepada

Tergugat untuk menemui anak tersebut.

13
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4. Menghukum Tergugat menyerahkan anak tersebut kepada Penggugat,

sebagaimana tersebut diktum 2 tersebut di atas terhitung sejak putusan ini

berkekuatan hukum tetap.

ena yang penulis
. bahwasanya ibu
ai pemegang hak
g hadhinah yang

Dikarenakan anak

dalam masalah tersebut pada judul : “Tinjauan Terhadap Penetapan Hak
Hadhanah Kepada Seorang Ayah Bagi Anak Perempuan Yang Belum

Mummayiz (Studi Kasus Putusan Nomor 1642/Pdt.G/2017/PA.Pbr)”.

B. Rumusan Masalah

14
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Berdasarkan uraian dalam latar belakang, penulis merumuskan masalah
yang akan penulis bahas dan dikembangkan maka penulis dapat merumuskan

beberapa permasalahan yakni :

2. Manfaat Penelitian
a. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pemahaman serta pengetahuan
di bidang hukum terutama yang berkaitan dengan hak asuh anak

(hadhanah) apabila terjadi perceraian.
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b. Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui dan menambah wawasan

tentang alasan hakim dalam mempertimbangkan hak asuh anak apabila

terjadi perceraian.

ikah yang artinya
engikatkan diri antara

a kedua belah pihak,

Ikatan antara pria bersama wanita dapat dikatakan sebagai suami isteri
apabila telah melangsungkan perkawinan yang resmi. Sebuah perkawinan yang
resmi jika telah terpenuhinya persyaratan tertentu sesuai dengan apa yang telah

ditentukan oleh Undang-Undang.
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Perkawinan terdapat beberapa tujuan yang disyariatkannya atas umat
islam, ialah sebagai berikut :

a. Guna memperoleh anak keturunan yang sah untuk melanjutkan generasi

oleh wali ataupun

pengantin laki-laki

agama, thalaq : NE yfinan atau bubarnya suatu
perkawinan.

Perceraian ialah salah satu perkara yang bisa terjadi didalam suatu
perkawinan. Perceraian ialah terputusnya suatu ikatan perkawinan melalui
putusan hakim maupun tuntutan oleh suami atau istri dalam suatu perkawinan

(Yahanan, 2014).
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Perceraian harus dilakukan dengan menaati syarat-syarat serta ketentuan

yang sudah teratur didalam Undang-Undang, dikarenakan akibat-akibat yang

ditimbulkan daripada perceraian yang tidak hanya melibatkan istri dan suami

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwasanya anak
bisa diartikan sebagai keturunan. Selain dari pada itu, pada hakekatnya anak
diartikan sebagai seseorang yang berada dalam masa perkembangan tertentu serta

memiliki potensi agar menjadi dewasa (Moeliono, 1988, hal. 30).
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Anak merupakan karunia serta amanah dari Allah yang terletak didalam

dirinya serta menyatu harkat serta martabat sebagai manusia seutuhnya. Semoga

kelak anak bisa memikul tanggung jawab, maka dari pada itu ia wajib untuk

menyusukan anaknya (Ghozali, 2003, hal. 175).

Definisi Hadhanah menurut Para Ulama Fikih yakni: “Tindakan
pemeliharaan anak-anak yang masih kecil, baik perempuan ataupun yang sudah
besar akan tetapi belum mummayiz, menyediakan sesuatu yang menjadikan

kebaikannya, menjaganya dari sesuatu yang menyakiti dan merusaknya,
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mendidik jasmani, rohani dan akalnya, agar mampu berdiri sendiri menghadapi

hidup dan memikul tanggung jawab” (Sahrani, 2010, hal. 215).

Dalam literatur figih dinyatakan terdapat 2 (dua) periode untuk anak yang

1. Tidak terikat dengan suatu pekerjaan yang menyebabkan ia tidak
melakukan hadhanah dengan baik. Seperti terikat pekerjaan yang
berjauhan tempatnya dengan tempat si anak atau hampir seluruh

waktunya dihabiskan untuk bekerja.
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2. Seharusnya ia orang yang mukallaf, yakni sudah baligh, berakal, serta

tidak terganggu ingatannya.

3. Seharusnya memiliki kemampuan menjalankan hadhanah.

sendiri terhadap mengurus hidupnya sendiri.
2. la berada didalam keadaan tidak sempurna akalnya serta oleh karena itu
tidak dapat berbuat sendiri, meskipun telah dewasa (idiot) (Syarifuddin,

2006, hal. 329).
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Penelitian tentang hak asuh anak (hadhanah) telah banyak dilakukan salah
satunya adalah Sri Yunidarti. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Yunidarti

mengenai “Analisis Tentang Hak Asuh Anak Yang Belum Mummayiz

ap Penetapan Hak

an Yang Belum

dimasyarakat, yang dalam hal ini adalah mengenai hak asuh anak dalam
perkara no. 1642/Pdt.G/2011/PA.Pbr.

2. Penetapan adalah pernyataan hakim yang dituangkan dalam bentuk tertulis
dan diucapkan oleh hakim dalam sidang terbuka untuk umum sebagai hasil

dari pemeriksaan suatu perkara.
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3. Hak Hadhanah adalah melakukan pemeliharaan anak-anak yang masih kecil,
baik laki-laki maupun perempuan, atau yang sudah besar tetapi belum

mummayiz, menyediakan sesuatu yang menjadikan kebaikannya,

erusaknya, mendidik

nghadapi hidup

7. Putusan Nomor 1642/Pdt.G/2017/PA.Pbr merupakan perkara perdata
terhadap hak asuh anak antara suami dan istri, yang diproses oleh Pengadilan
Agama Pekanbaru.

Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian
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a. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian hukum normatif, yaitu

penelitian yang dilakukan dengan cara studi kasusPutusan Nomor

ber utama dalam

dari  perkara No.

buku-buku yang berkaitan tentang hak asuh anak (hadhanah).

c. Bahan Tersier yang terdiri bahan-bahan non-hukum, yaitu bahan yang
dengan pertimbangan tertentu sangat diperlukan dalam penelitian hukum,
seperti kamus, internet dan lain-lain.

3. Analisis Data
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Data yang penulis peroleh dari dokumen berkas putusan No.
1642/Pdt.G/2017/PA.Pbr.  Selanjutnya, data tersebut diolah dengan

mempelajari kasus lalu disajikan dan menguraikan dalam bentuk rangkaian-

rangkaia ‘ \ \ inci  serta kemudian
o e "

<

‘ ekunder yakni
ﬁﬁ anak. Terhadap
bl

pembahasan dengan
ran hukum yang

en dan data-data
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BAB Il
TINJAUAN UMUM
A. Tinjauan Umum Tentang Hak Asuh Anak(Hadhanah)

1.

perceraian ataupun meninggalnya salah satu orang tuanya tetapi anak tersebut
belum cukup umur serta belum mampu untuk mengurusi dirinya sendiri, karena
itu memerlukan orang-orang yang mampu bertanggung jawab agar mendidik

serta merawat anaknya (Fauzan, 2008, hal. 114-115).
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Pada sebutan figh menggunakan 2(dua) kata yang ditujukan demi maksud
yang sama ialah hadhanah dan kafalah. Yang dimaksudkan dengan hadhanah

ataupun kafalah dalam pengertian yang sederhana adalah pemeliharaan ataupun

syara’  ialah
dah besar namun
darat kepadanya,
mengusahakan

makan dan

215).

Ulama Mazhab Hanafi mengatakan bahwasanya “Merawat, mengasuh
serta mendidik anak adalah hak pengasuh baik perempuan ataupun laki-laki,
namun dikhususkan pada pihak perempuan, sebab pada umumnya perempuan

bisa mencurahkan kasih sayangnya pada anak, sedangkan laki-laki pada
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umumnya hanya memiliki kesanggupan dengan tanggung jawab untuk

melindungi serta memberikan yang terbaik pada anak” (Fauzan, 2008, hal. 116-

117).

Makanya, anak-anak hendaklah dirawat, dididik serta dijaga dengan baik.
Untuk merawat, mendidik serta memelihara anak kecil memerlukan
kebijaksanaan, kesabaran, kasih sayang, pengertian, sehingga dalam menghadapi

berbagai persoalan mereka tidak boleh mengeluh (Fauzan, 2008, hal. 115).
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Wajib hukumnya memlihara anak yang masih kecil, karena anak yang

diabaikan bisa membahayakannya jatuh dalam kebinasaan (Sahrani, 2010, hal.

217).

emelihara segala
) memiliki syarat-

2 gugurlah untuk

iy disay yejepe il udwnyo(]
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urusannya serta merawatnya, tentu tidak layak untuk merawat orang lain.
b. Memiliki akal yang sehat
Hak hadhanah diberikan untuk orang yang memiliki akal sehat
serta orang yang ingatannya tidak terganggu, karena hadhanah ialah

pekerjaan yang mempunyai tanggung jawab.
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c. Mempunyai Kemampuan Dalam Mengasuh, Merawat, Serta Mendidik
Anak

Orang buta ataupun rabun, sakit menular, maupun sakit yang bisa

pahkan ia sendiri belum

dikhawatirkan akan jauh dari agamanya, karena tentu pengasuhnya ingin
mendekatkan diri kepada anak tersebut serta mendidiknya menurut ajaran
agamanya. Di kemudian hari akan berakibat pada anak yang sulit untuk
melepaskan diri darinya.

2.) Syarat Khusus Untuk Pengasuh Wanita
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a. Wanita pengasuh tidak memiliki suami (belum kawin) setelah diceraikan

oleh suami. Apabila si ibu sudah menikah lagi dengan laki-laki lain,

dikhawatirkan wanita akan sibuk menjalankan segala kebutuhan

diperbolehkan, ketika tidak ada wanita yang berhak melakukan
hadhanah baginya, atau mungkin ada tapi tidak memenuhi kualifikasi
hadhanah.

b. Pengasuh yang non-muhrim
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Apabila terdapat orang yang bukan muhrim bagi anak, hingga
hal itu dibolehkan menggunakan syarat kualifikasi hadhanah harus

terpenuhi oleh pengasuh, yaitu adanya perempuan beserta laki-laki yang

sepatutnya si anak

tinggal bersama ibt Wala anaknya sas nggal bersama ibunya,

bapak berkewajiban membayar wanita lain untuk mengasuhnya. Dan jika istrinya
itu seorang yang tidak dapat dipercaya atau kafir, sedangkan bapaknya muslim,
maka tidak ada hak bagi istrinya untuk memelihara anaknya” (Ayyub, 2001, hal.

391-392).
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menjalankan hadhanah, maka diserahkan kepada orang yang berhak yaitu :

“I.

17.

18.

19.

20.

Apabila dikarenakan suatu sebab, sehingga ibu tidak layak untuk

lbu

Bibi yang sebapak dengan ayah
Bibi dari ibu yang sekandung dengan ibunya
Bibi dari ibu yang seibu dengan ibunya

Bibi dari ibu yang seayah dengan ibunya

Bibi dari ayah yang sekandung dengan ibunya
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21. Bibi dari ayah yang seibu dengan ibunya

22. Bibi dari ayah yang seayah dengan ibunya” (Ghozali, 2003, hal. 179).

Hadhanah (pemeliharaan anak) wajib hukumnya, dikarenakan anak yang

akan menikah bersama orang lain.
2. Apabila anak itu telah berusia tamyiz (7 tahun), maka pemeliharaannya

tergantung pada siapa yang dikehendaki anak baik ibu ataupun ayahnya.
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3. Apabila anak telah merangkak, dan salah satu dari ayah ibunya pindah

agama (selain agama islam), lalu anak itu bebas menentukan mau ikut

bersama orang yang ia senangi.

lain yang bukan ayah

l&.
l#.
5

4, Apa Mpuan -ll' “

@ S | TASS N

Arga perempuan

Mazhab Maliki mengatakan bahwasanya: “Hak pengasuhan anak laki-laki
berakhir jika anak telah baligh yang ditandai dengan keluarnya mani pertama
didalam mimpi. Sedangkan hak pengasuhan anak perempuan berakhir apabila ia

menikah”.
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Mazhab Syafi’i mengatakan bahwasanya “Hak pengasuhan anak baik

laki-laki ataupun perempuan akan berakhir jikalau anak-anak itu telah

mummayiz atau berusia 7 (tujuh) atau 8 (delapan) tahun. Setelah itu anak berhak

sesuai kebutuhan serta ganjaran atas perhatian terhadap perikehidupan anak
tersebut(Fauzan, 2008, hal. 125).

Kewajiban seorang ayah untuk membayar upah penyusuan beserta
hadhanah, serta harus memberi upah menyewa rumah seandainya bila ibu tidak

mempunyai rumah sendiri sebagai tempat mengasuh anak kecilnya. Wajib pula
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baginya untuk memberi gaji pada pembantu rumah tangga. Hal itu tidak tertera
dalam bagian nafkah khusus bagi anak kecil, seperti tempat tidur, makan, minum,
obat-obatan, serta kebutuhan lainnya yang sangat dibutuhkan. Namun gaji ini
dikeluarkan hanya wajib pada saat ibu pengasuh mengurus anak asuhannya. Serta
gaji-ini sebagai utang yang ditanggung oleh ayahnya dan dapat bebas melalui
tanggungan ini apabila telah-dibayar (Ghozali, 2003, hal. 187-188).

Apabila di “antara keluarga anak kecil terdapat orang yang mampu
mengasuh serta menjalankannya dengan ikhlas, namun- ibunya tidak mau
melainkan diberi uang. Apabila ayahnya sanggup, dia bisa dipaksa agar
memberikan upah untuk ibunya serta "1a tidak memperbolehkan untuk
menyerahkan anaknya kepada kerabat perempuan yang ingin mengasuhnya
dengan ikhlas, apalagi anak kecil mesti selalu berada dibawah pengasuhan
ibunya. Karena pengasuhan ibunya lebih baik untuk anaknya jika ayah bisa
memberi upah kepada ibunya. Apabila ayahnya tidak sanggup, ia diperbolehkan
untuk memberikan anak kecil itu pada kerabat perempuannya untuk
mengasuhnya dengan ikhlas, tetapi syaratnya perempuan ini dari keluarga si anak
kecil serta mampu untuk mengasuhnya..Hal ni berlaku jika nafkah ditanggung
oleh ayah. Apabila anak itu sendiri mempunyai harta untuk membayar
nafkahnya, lalu anak kecil inilah yang membayar pada pengasuhnya. Namun
apabila ayahnya tidak sanggup, si anak kecil sendiri juga tidak menguasai harta,
melainkan ibunya tidak mau mengasuhnya kecuali jika dibayar, serta tidak ada

satu orang keluarga yang mau mengasuhnya dengan ikhlas, dan ibu bisa dipaksa
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untuk mengasuhnya, meskipun upahnya sebagai hutang yang harus dibayar oleh
ayahnya, serta dapat gugur jika sudah dilunaskan (Aminuddin, 1999, hal. 183).

7. Pengecualian Hadhanah

ebut jatuh pada

but dan dekat

AN

Asnang
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Ulama Hanafiyah menyatakan bahwasanya “Hak asuh anak
dianggap gugur apabila hadhinah yang memiliki status janda pergi ke
tempat yang jauh, sehingga ayahnya anak yang diasuh tidak
diperbolehkan untuk menghampiri anaknya saat jangka waktunya

setengah hari, menjelang pulang hingga ke rumah”.
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Adapun bagi hadhinah selain ibunya si anak maka haknya akan
gugur walaupun tempatnya berpindah. Ulama Syafi’iya menyebutkan

bahwasanya hak untuk mengasuh anak akan gugur apabila ia pergi

ngga ia tidak bisa

tidak tercapainya

melainkan apabila hadhinah menikah bersama muhrim si anak. Namun,
apabila suami ibu dari anak mempunyai kasih sayang terhadap anak,
maka hak hadhanah ibu sedang berlaku.

Berbeda dengan pendapat Ulama Syafi’iyah yang menyatakan

bahwasanya hak hadhanah ibu dapat gugur dengan mutlak karena
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melakukan perkawinan bersama laki-laki lain, baik laki-laki mempunyai
rasa kasih sayang ataupun tidak.

Hak-Hak Anak Dan Kewajiban Anak

ang wajib dijamin,

eluarga, masyarakat,

pada Pasal 4 hingga

engenai Perlindungan

berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat

kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan maupun
diskriminasi.

2. Anak mempunyai hak atas suatu nama sebagai identitas diri serta

status kewarganegaraan.
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3. Anak mempunyai hak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir,

serta berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya dalam

bimbingan orang tua.

J anak, ataupun
erhak diasuh atau
oleh orang lain

ihe
., &
"
&
&

‘fj’ an yang berlaku.

o

roleh layanan kesehatan serta

tal, spiritual, serta

pendidikan serta
vadinya serta tingkat

erta bakatnya. Bagi anak

memperoleh pendidikan khusus.
7. Anak mempunyai hak untuk mengatakan serta didengarkan
pendapatnya, menerima, mencari, serta memberikan informasi sesuai
dengan tingkat kecerdasan serta usianya demi pengembangan dirinya

sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatutan.
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8. Anak mempunyai hak untuk beristirahat serta memanfaatkan waktu

luang, bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, berkreasi sesuai

dengan minat dan bakat, dan tingkat kecerdasannya demi

menunjukkan bahwa ada pemisahan itu ada adalah demi kepentingan
terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir.

12. Anak mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan dari :
a. Penyalahgunaan dalam kegiatan politik

b. Pelibatan dalam sengketa bersenjata
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c. Pelibatan dalam kerusuhan sosial

d. Pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur kekerasan

e. Pelibatan dalam peperangan

15. Anak yang menjadi korban atau pelaku kekerasan seksual atau yang
berhadapan dengan hukum berhak dirahasiakan.

16. Anak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak
mendapatkan bantuan hukum dan bantuan lainnya” (Fanani, 2015,

hal. 70-71).
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b.) Kewajiban Anak
Menurut Setya Wahyudi, anak menjalankan kewajibannya bukan

semata-semata sebagai beban, tetapi justru dengan melakukankewajiban

dikarenakan perceraian yakni :
“a. Baik ibu ataupun bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik
anak-anaknya, semata-mata menurut kepentingan bilamana ada
perselisihan mengenai penguasaan anak-anak pengadilan memberi

keputusan.

44



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

b. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaan dan
pendidikan yang diperlukan anak itu (sampai anak sudah beranjak dewasa

atau sudah mampu berdiri sendiri, memiliki pekerjaan atau mendapatkan

2006, hal. 333).

Pada Pasal 47 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 mengenai

Perkawinan yang menyebutkan bahwasanya:
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“(1) Anak yang belum mencapai usia 18 (delapan belas) tahun atau belum
pernah melangsungkan perkawinan ada di bawah kekuasaan orang tuanya

selama mereka tidak dicabut kekuasaannya.

—
=

A,
L @
| =
o
5
i
g
4

P
-

Suami istri berhak untuk melakukan perbuatan hukum secara
bersama-sama. Seperti halnya seorang istri dapat mengadakan perjanjian
atau jual beli tanpa memerlukan bantuan atau didampingi suaminya.

2. Masalah Antara Orang Tua Dan Anak
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Akibat hukum yang ditimbulkan daripada perkawinan ialah
kedudukan anak serta hubungan antara orang tua dan anaknya. Mengenai

kewajiban serta hak antara orang tua dan anak yakni memelihara dan

itu kawin

a orang tua itu

atas permintaan

telah melalaikan

“a.) Harta Bersama, yaitu harta benda yang diterima oleh suami
maupun istri selama perkawinan.
b.) Harta Bawaan, yakni harta benda yang diterima oleh suami

ataupun istri sebelum dilangsungkan perkawinan”.
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BAB 111

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Nomor

ur Ujung RT. 003

Bukit Raya, Kota

Duduk perkara Nomor dt.G/2017/PA.Pbr. dimana penggugat telah
mengajukan gugatan hak asuh anak secara tertulis dengan surat permohonannya
pada tanggal 13 November 2017, yang telah diterima dan terdaftar di
Kepaniteraan  Pengadilan Agama Pekanbaru pada Register Nomor

1642/Pdt.G/2017/PA.Pbr. dengan dalil-dalil sebagai berikut :
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1. Bahwa Penggugat dan Tergugat telah bercerai pada hari kamis tanggal 29

Desember 2016 M, bertepatan dengan tanggal 29 Rabi’ul Awal 1438 H,

berdasarkan  Putusan  Pengadilan Agama  Bengkalis = Nomor

berpola pikir picik (sering menjadi orang ketiga dalam setiap
pertengkaran rumah tangga Penggugat dan Tergugat).

c. Kakak Tergugat tersebut juga memiliki seorang anak laki-laki yang
berumur 16 (enam belas) tahun yang hanya bersekolah sampai kelas

2 SD, pernah sewaktu anak Penggugat berumur lebih kurang 3 (tiga)
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tahun anak kakak Tergugat melakukan perbuatan yang tidak senonoh
pada anak Penggugat.

d. Tergugat sangat kurang mendidik anak secara agama (mengajarkan

’ Penggugat, mulai

o
aya
v
g
o
o
eng

baik buruk bagi anak tersebut.

J. Penggugat melakukan penelantaran anak (pendidikan), anak sudah
tidak disekolahkan Tergugat terhitung dari tanggal 2 November

2017.
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Berdasarkan dalil-dalil gugatan, Penggugat memohon agar Majelis Hakim

memeriksa perkara ini agar berkenan untuk menetapkan dan memanggil

Penggugat dan Tergugat didalam suatu persidangan yang ditentukan, dan

tangani dengan tinta hitam pada sudut kanan di atas dan diberi kode P.1.
2. 1 (satu) lembar foto copy Akta Kelahiran atas nama Alika Sheza Amelia,
dengan No. 140309-LU-01082011-0037 tanggal 15 Agustus 2011

dikeluarkan Kepala UPT Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
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Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, yang telah dilengkapi dengan

materai secukupnya, dan Hakim Ketua Majelis telah memeriksa dan

mencocokkan dengan aslinya ternyata cocok, lalu di tanda tangani dengan

Penggugat telah

sebagai berikut :

2016.

c. Bahwa perceraian Penggugat dengan Tergugat berlangsung di
Pengadilan Agama Bengkalis.
d. Bahwa Penggugat dan Tergugat telah mempunyai 1 (satu) orang anak

perempuan yang bernama Alika Sheza Amelia, umur 6 tahun.
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e. Bahwa Tergugat sudah berusaha untuk memisahkan Alika Sheza

Amelia sejak 2 (dua) tahun yang lalu ketika Penggugat dan Tergugat

masih berstatus suami istri dengan membawa Alika Sheza Amelia ke

L 2 B

.ﬁwf‘t‘
T

pihak P2TP2A menganjurkan agar mengajukan permohonan hak asuh
anak ke Pengadilan Agama.

g. Bahwa saksi melihat kondisi fisik anak tersebut sehat tetapi agak

kurus, dan pada waktu itu anak tersebut menyatakan kepada saksi

bahwa anak tersebut senang sekolah di tempat tersebut.
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h. Bahwa saksi pernah melihat Alika Sheza Amelia menangis dan terharu

ketika bertemu dengan Penggugat.

i. Bahwa saksi tidak tahu pekerjaan Tergugat sekarang ini.

dan saksi beserta

asalah ini melalui

88 g

b. Bahwa Penggugat bercerai dengan Tergugat sudah 3 tahun.

c. Bahwa perceraian Penggugat dengan Tergugat berlangsung di
Pengadilan Agama Bengkalis.

d. Bahwa Penggugat dan Tergugat telah mempunyai 1 (satu) orang anak

perempuan yang bernama Alika Sheza Amelia.
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e. Bahwa sekarang Alika Sheza Amelia berumur 6 tahun.

f. Bahwa Alika Sheza Amelia sekarang tinggal dengan Tergugat dan

diasuh oleh Tergugat.

isahkan Alika Sheza
Tergugat masih

elia ke rumah

|. Bahwa usaha damai tidak bisa dilaksanakan, karena Tergugat dan
pihak keluarganya tidak mau mempertemukan anak tersebut dengan
Penggugat.

3. Rahma Yani binti Gusnaidi
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a. Bahwa saksi mendengar dari Penggugat bahwa antara Penggugat dan
Tergugat sudah bercerai, jadi hubungan Penggugat dan Tergugat

adalah mantan suami istri.

\ LI

LY
»

o
”
e
i
bé
a

November 2017 yang lalu, Alika tidak les lagi dengan saksi, sebab
Penggugat mengetahui bahwa Alika les dirumah saksi dan Penggugat
langsung memberhentikan Alika les, dan juga ada datang tante Alika

ke rumah saksi menanyakan kepada saksi apakah ibu Alika pernah

56



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

datang ke rumah saksi, pada waktu itu saksi tidak peduli sebab itu
bukan urusan saksi.

f. Bahwa yang saksi lihat kondisi fisiknya sehat, anaknya aktif dan tidak

=

dimana dan Alika
hadah.

ayahnya tinggal
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setelah Majelis Hakim

mempertimbangkan dan mengadili, maka Majelis Hakim memutuskan pada
perkara Nomor 1642/Pdt.G/2017/PA.Pbr dengan :
1. Menyatakan Tergugat telah di panggil secara resmi dan patut menghadap

di persidangan, tidak hadir.

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek.
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3. Menetapkan seorang anak Penggugat dan Tergugat bernama; Alika Sheza
Amelia binti Wandra Lukman Edi, SE, umur 6 (enam) tahun 7 (tujuh)

bulan, berada dalam asuhan dan pemeliharaan Penggugat sampai anak

3
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%

Ve
»

menjelaskan menurut undang-undang pembuktian. Saat menetapkan suatu
perkara Majelis Hakim dituntut suatu keadilan maka hakim melaksanakan
penilaian mengenai kejadian maupun bukti yang benar-benar terjadi atau tidak.

Dapat diamati melalui pembuktian serta melakukan klasifikasi.
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Pertimbangan didalam putusan perdata terbagi 2 (dua), yakni: perkara
mengenai duduk perkara ataupun peristiwanya serta pertimbangan hukum.

Berdasarkan data yang penulis peroleh pada putusan perkara Nomor

mengadili perkara

Tahun 1989, yang

dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, yaitu :

1.) l1zin memiliki istri lebih dari satu.

2.) lzin melangsungkan perkawinan untuk orang yang belum memiliki
usia 21 tahun, didalam hal orang tua atau wali ataupun keluarga

dalam garis lurus ada perbedaan pendapat.
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3.) Dispensasi kawin.

4.) Pencegahan perkawinan.

5.) Penolakan perkawinan oleh Pegawai Pencatat Nikah.

kekuasaan seorang wali dicabut.
18.) Menunjuk seorang wali didalam hal seorang anak yang belum cukup
umur 18 (delapan belas) tahun yang ditinggal kedua orang tuanya

padahal tidak ada penunjukan wali oleh orang tuanya.
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19.) Pembebasan kewajiban ganti kerugian terhadap wali yang telah

menyebabkan kerugian atas harta benda anak yang ada di bawah

kekuasaannya.

diikuti denge e‘
peraturan yang QQ
Gugatan penggu ‘ a hadhanah didalam pertimbangan
majelis  hakim bahwa  putusan perkara ~ nomor
1642/Pdt.G/2017/PA.Pbr. diputuskan secara verstek. Verstek merupakan putusan
tanpa hadirnya tergugat, sesuai dalam ketentuan pasal 149 R.Bg dan pasal 125

ayat (1) H.I.R yang menyatakan bahwa:
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“Apabila pada hari yang telah ditentukan, tergugat tidak hadir dan tidak pula
ia menyuruh orang lain untuk hadir sebagai wakilnya, padahal ia telah

dipanggil dengan patut maka gugatan itu diterima dengan putusan tak hadir

didalam gugatan.Jikalau seluruh bukti telah diajukan, dan berdasarkan
pertimbangan hakim dalil-dalil yang dikemukakan ternyata berhasil dibuktikan,
maka gugatan akan dikabulkan (Rahmad, 2015, hal. 122).

Menurut Prof. R. Subekti, S.H., menyebutkan bahwasanya pembuktian

adalah salah satu cara untuk meyakinkan hakim mengenai kebenaran dalil
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ataupun dalil-dalil yang dikemukakan didalam suatu persengketaan (Supramono,

1993, hal. 16).

Pada hari persidangan yang telah ditetapkan untuk memeriksa dan

dikeluarkan Kepala UPT Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, yang telah dilengkapi dengan
materai secukupnya, dan Hakim Ketua Majelis telah memeriksa dan
mencocokkan dengan aslinya ternyata cocok, lalu di tanda tangani dengan

tinta hitam pada sudut kanan di atas dan di beri kode P.2.
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3.1 (satu) lembar asli Surat Keterangan No. 121/SP/P2TP2A-
Prov.Riau/X1/2017 tanggal 15 November 2017 dikeluarkan oleh Pusat

Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Provinsi Riau,

Majelis Hakim
telah bercerai di

oleh Pengadilan

diuraikan di dalamnya, akan tetapi yang disebut belakang itu hanya sepanjang
keterangan mempunyai hubungan langsung dengan pokok akta tersebut”
(Marbun, 1992, hal. 102).

Selain alat bukti otentik untuk menguatkan dalil gugatan Penggugat

mengajukan alat bukti saksi yang berjumlah 3 (tiga) orangsebagai berikut :
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1. Ferry. S bin M. Rasyid yang merupakan keponakan Penggugat.

a. Bahwa hubungan Penggugat bersama Tergugat merupakan mantan

suami istri.

enggugat bersama

bawa Alika Sheza

di Jalan Cempedak Pekanbaru, dan pada waktu itu saksi dan
Penggugat bertemu langsung dengan Alika Sheza Amelia, dan ternyata
Tergugat mengetahui saksi dan Penggugat menjumpai Alika Sheza
Amelia disekolahnya dan besoknya anak tersebut langsung

diberhentikan sekolah tersebut dan hal ini sudah dilaporkan oleh
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Penggugat ke Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan
Anak Provinsi Riau dan Penggugat telah memanggil Tergugat namun

Tergugat tidak datang dan juga pihak P2TP2A sudah pernah

ehat tetapi agak

an kepada saksi

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) HEBHBZISIICIJE)(I
NI disay yejepe i uawnyo(g
5
QD
3

dengan saudara Tergugat yang bernama Linda di Jalan Bahana
Pekanbaru
k. Bahwa usaha damai tidak bisa dilaksanakan, dan saksi beserta

Penggugat sudah berusaha untuk merundingkan masalah ini melalui
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P2TP2A, namun Tergugat tidak pernah mau hadir, padahal pihak

P2TP2A telah memanggil Tergugat 3 kali.

2. Jasmaini binti Sidi Nazar yang merupakan saudara sepupu Penggugat.

h. Bahwa saksi sudah sering mengintai Alika Sheza Amelia di rumah

j.

saudara Tergugat di Jalan Bahana namun tidak pernah berhasil.
Bahwa saksi tidak tahu bagaimana kondisi fisik anak tersebut sebab
saksi tidak pernah berhasil menemukan anak tersebut.

Bahwa saksi tidak memgetahui pekerjaan Tergugat sekarang ini.
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k. Bahwa saksi tidak mengetahui tempat tinggal Tergugat dan Alika
Sheza Amelia yang sebenarnya, sebab Tergugat membawa anak

tersebut ke rumah saudara-saudara Tergugat bernama Eng di Jalan

ena Tergugat dan

tersebut dengan

1 antara Penggugat

n Penggugat dengan

September 2017.
c. Bahwa yang mengantarkan Alika Sheza Amelia pergi les ke rumah
saksi adalah Tergugat dan Tergugat sering bercerita kepada saksi
bahwa Alika sering tidak mengerjakan pekerjaan rumah, dan bukunya

sering tinggal di rumah dan selama saksi mengajar les Alika saksi
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melihat kemampuan untuk menerima pelajaran tersebut memang

lambat, tetapi kalau kita bimbing dengan terus menerus Alika bisa

menyelesaikan tugasnya hanya saja anaknya tidak fokus.

ibu Alika pernah

peduli sebab itu

hanya diam saja, hanya Itu saja yang pernah saksi tanyakan dengan

Alika.

. Bahwa saksi pernah bertanya kepada Alika tinggal dimana dan Alika

mengatakan tinggal di Jalan Cempedak Gang Mujahhadah.
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i. Bahwa saksi tidak mengetahui dimana Alika dan ayahnya tinggal
sekarang ini.

j. Bahwa yang saksi ketahui Tergugat datang ke rumah saksi untuk

apapun lagi

untuk diangkat
sumpah didepan

2bagai bukti saksi

dibawah sumpah maka keterangan kesaksian tersebut tidak mengikat hakim.
Kesaksian tanpa sumpah akan membawa saksi pada kemungkinan kurang

berhati-hati bahkan tidak takut untuk berbohong.
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Prinsip kesaksian menurut islam bahwasanya saksi yakni dua orang, jika

kurang dari dua orang boleh ditambahkan dengan alat buktinya yang lain untuk

menggantikannya(Rasyid, 2016, hal. 169-172).

pada perkara  Nomor

3 hukum dalam

3. Bahwa Tergugat saat ini tidak mempunyai pekerjaan yang tetap, sehingga
anak sering ditinggal dan dipelihara oleh saudara-saudara kandung

Tergugat yang tidak memberikan pendidikan secara layak.
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4. Bahwa Tergugat sering membuat jarak antara anak dengan Penggugat,
sehingga anak tersebut kurang merasakan kasih sayang ibunya karena
anak selalu dipisahkan oleh Tergugat dengan Penggugat selaku ibu
kandung anak.

5. Bahwa pada saat Penggugat mengetahui keberadaan sekolah atau les anak
selama dalam asuhanidan: pemeliharaan Tergugat, Tergugat langsung
mengambil tindakan tanpa memberitahu Penggugat dengan memindahkan
anak dari sekolahnya tanpa memikirkan mental dan jiwa anak.

6. Penggugat melakukan penelantaran pendidikan anak, karena anak
tersebut tidak sekolah lagi terhitung dari tanggal 02 November 2017.
Berdasarkan fakta tersebut, Hakim Majelis menilai bahwa oleh karena

anak tersebut belum sampai usia 12 (dua belas) tahun (belum mummayiz),
sedangkan di muka persidangan telah terbuktiiselama anak tersebut berada dalam
asuhan dan pemeliharaan Tergugat, pendidikan anak terlantar apalagi saat ini
anak tersebut telah berhenti sekolah, dan permohonan hak hadhanah anak yang
diajukan oleh Penggugat tersebut telah beralasan hukum, sehingga Hakim
Majelis dapat menerima .dan ".mengabulkan gugatan Penggugat dengan
menentukan Penggugat menjadi orang yang berhak memegang hak hadhanah
atas anak dari Penggugat dan Tergugat bernama Alika Sheza Amelia binti
Wandra Lukman Edi, S.E., umur 6 (enam) tahun 7 (tujuh) bulan, hingga anak
tersebut mencapai mummayiz dengan memberi kesempatan dan keleluasaan

kepada Tergugat untuk menemui anak tersebut pada saat libur sekolah.
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Mengenai putusan persidangan setelah Majelis Hakim
mempertimbangkan dan mengadili, kemudian Majelis Hakim menetapkan pada

perkara Nomor 1642/Pdt.G/2017/PA.Pbr dengan :

JJJJJ

perkara  sejumlah
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

putusan  Nomor

perceraian pada

anak juga tidak dapat terpenuhi sehingga anak sering sakit.

2. Pertimbangan Hukum  Majelis Hakim dalam putusan Nomor
1642/Pdt.G/2017/PA.Pbr. adalah menetapkan anak yang bernama Alika
Sheza Amelia dibawah hadhanah Penggugat dikarenakan demi kepentingan

dan kemaslahatan anaknya sampai anak mencapai mummayiz, dan
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memberikan kesempatan dan keleluasaan kepada Tergugat untuk menemui
anaknya.

B. Saran

aka penulis memberikan

ay \\\\“ .0‘

at, menjaga serta

yang mempunyai
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3. Peraturan Perundang-Undangan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
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